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Abstrak

Keberadaan karawitan sebagai sebuah unsur kebudayaan tidak bisa
menfq/solaSI diri dan proses penyebzran unsur-unsur kebudayaan di muka
bumt ini, terutama dari unsur kebudayaan yang sejery/s dalam hal ini musik.
Pengaruh penyebran unsur-unsur kebudayaan di bidang musik terhada
keberadaan karawitan nampak dari. peminjaman alat musik non karawitan
ke dalam karawitan. Terdapatnya kesamaan antara instrumen karawitan
dengan instrumen musik yang lain. Diterimanya budaya tulis dalam
kehidupan karawitan. Juga,adaflv__ya perpaduar. saylan musik karawitan
dengan musik non karawitan. Fakta-fakta tersebut tentunya menjadi
fenomena baru dalam musik karawitan. Dengan demikian perjalanan
sejarah kehidupan karawitan sampai mencapai ujudnya yang sekarang ini,
tidak bisa lepas daripengaruh budaya-budaya musik non karawitan baik di
_dalam Jingkup regional maupun intemational. Fenomena ini sebaiknya
dipandang sebagai suatu perjalanan sejarah di bidang musik secara umum,
dan lebih khusus lagi di dalam bidang karawitan.

Kata kunci: Kebudayaan, difusi, musik, karawitan.

A. Pendahuluan

Karawitan adaiah salah satu dari sekian banyak kesenian tradisional milik
bangsa Indonesia yang hingga kini belum dapat dilacak sejak kapan awal
keberadaannya di Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, karawitan sampai
saat ini masih menjadi perd<>baton mengznai asli atau tidaknya karawitan
tersebut milik bangsa Indonesia. Ada sementara yang beranggapan bahwa
karawitan merupakan musik asli milik bangsa Indonesia, sementara ada pula ycng
beranggapan karawitan bukan musik asli milik bangsa Indonesia tercinta.
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Menurut Soedcrsono (dalam Agus, 1997 : 122). karawitan atajj gamelan
yang kita jumpai sekarang ini merupakan perkembangcn dari ansambel "gong"
yang cda pada masa prasejarah jauh sebelum pengaruhl kebudayaan India masuk
ke Indonesia. Pendapat senada dikemukakaj 3 oleh Haryono (dalam Agus, 1997 :
122), menyatakan bahwa perkembang(>fi fisik instrumen karawitan atau gamelan,
baik jenis maupun bentuknyq. fl nerupakan perkembangan yang terjadi dengan
sendirinya menurutl kondisi lokal dan bukan mendapat pengaruh budaya luar
terutama India. 1 Adapun pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut If
dikemukakan oleh (Suharjo Parto dalam Sunarto, 1996: 10) yang"* menyebutkan
bahwa seluruh musik etnik yang tersebar di Nusantara ini "J berasal dari satu
tradisi Shamanisme, selanjutnya dinyatakan juga bahwa | musik gamelan atau
karawitan berasal atau perkembangan dari orkestro IS ritual Shamanisme yang
bernama Gumalo. Perbedaan pendapat tersebui di atas, kiranya daput diterima
mengingat karawitan khususnya keseniar. traditional kita pada umumnya,
merupckan kesenicn tradisi oral.; Kesenian tradisi oral semacam itu mengandung
resiko kesulitan untuk I melacak sejarahnya. Hal ini terjadi karena sulitnya
mendapatkan buktil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sebagai dasar,
argumentasi atau pijakan untuk mtnentapkan awal keberadaan atouj sejarahnya
tersebut. Di dalam dunia karawitan sendiri yang ada harryalah J cerita atau gotck
yang disampaikan secara turun-temurun ycng sulitl dibuktikan kebenarannnya.
Lain sekali dengan kesenian trad.si tulist] seperti kebanyakan kesenian barat.
Untuk melacak sejarah atau mula kesenian itu muncul tidak terlalu sulit atau bisa
dikatakan mudoKf Dikatakan demuikan, karena mereka sudah terbiasa menulis
segauj sesuatu yang terjadi baik di bidang sosial maupun budaya khususnyal
kesenian. sehingga tulisan-tulisan yang diwariskan tersebut menjadi buknj autentik
dan dapat dipertangung jawabkan secara ilmiah kebenarannya.

Terlepas dari asli atau tidak karawitan milik bangsa Ind penjlis
berpendapat bahwa korawitan selama masa perkemban hingga sampai pada
ujudnya yang sementara orang menilai karawitan telah montup secara kultiral
sekarang ini, tidak terlepas i pengaruh budaya di luar karawitan itu sendiri.
Mengapa mengacu pada pendapat Kaemmer (1993:191), bahwa dorongon yang poBnj
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besar terhadap perubahan musik adalah adanya kontak antar masyarakat. Kontak
atau hubungcn-hubungan tersebut termasuk perjalanan yang dilakukan oleh kaum
pedagang, penaklukan wilayah. dan dominasi poiitik Aon ekonomi atas suatu
wilayah. Masyarakat pemilik karawitan tergolong enasyarakat ycng gcmar menjalin
hubungan dagang dcngan bangsa-bangsa tain sejak jaman kcrajaan Majapahit atau
bahkan sebeiumnya. Bangsa Indonesia pernah dikuasai oleh bangsa lain da lam
hal poiitik tnaupun ekonomi selama 350 tahun. Berdasar fakta sejarah tersebut
tidak nwstahil bila di dalam perkembangannya karawitan menerima pengaruh dari
budaya-budaya musik asing (non karawitar.) baik unsur instrumen-nya segi
garapnya, maupun aspek yang lain.

Berdasar kerangka berpikir tersebut di atas, mako timbul pertanyaan apakah
terdapat pengaruh unsur-unsur budaya lain khusus-nya di bidang musik terhadap
karawitan? Serta dalam bentuk apa pengaruh-pengaruh tersebut mempengaruhi
kchidupon karawitan? Untuk menjawab permasalahcn tersebut. penults mencoba
mendekati masalah tersebut berdasar pada teori difusi kebudayaan.

B. Proses Difusi dalam Musik

Teori difusi muncul akibat dari adanya gejala persamaan unsur-unsur
budaya di berbagai tempat di dunia, sehingga mengundang minat para antropolog
untuk bisa menjelaskan mengapa fenomena tersebut terjcdi. Teori difusi
memandang bahwa terjadinya persamaan unsur-unsur kebudayaan di berbagai
tempat di dunia, disebabkan oleh pcnyebarar, unsur-unsur kebudayaan itu sendiri
dari satu tempat ke tempat yang lain di masa yang lampau. Menurut Haviland
(1993 : 257) menerangkan bahwa difusi adaiah penysbaran adat atau kebiascan
dari kebudayaan yang satu ke kebudayaan yang lain. Selanjutnya Kuntjaraningrat
(1990 : 89) menjelaskan bahwa teori difusi pada dasarnya adalah sebuah teori yang
menggambarkan adanya gerak-gerak migrasi dari bangsa-bangsa yang membawa
unsur-unsur kebudayaannya untuk mempengaruhi kebudayaan-kebudayaaan asli
bangsa-bangsa yang mereka jumpai di daerah-daerah yano mereka lalui, sehingga
menyebabkan perubahan-perubahan daiam kebudayaan-kebudayaan itu. Berdasar
uraian tentang teori difusi tersebut, dapat dipahami bahwa proses difusi terjadi
karena adanya kontak masyarakat atau kontak budcya akibat dari proses migrasi.
Kontak atau hubungcn tersebut
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menurut Koemmer ( 1993 : 191) seperti yang telah dijelaskan di awal tulisan
ini, terjadi akibat dari perjalanan para pedagang penaklukan
wilayah bir\ dan dominasi politik dan ekonomi atas suatu wilayah, yang
berlanjut pada terjadinya proses difusi atau peminjatnan (borrowing).

Proses difusi secara khusus memiliki arti penting yang cukup besar dabm
kaitannya dengan instrumen musik. Proses difusi instrumen’ musik  terjadi
secara mudah dan cepat, baik pada saat instrumen musik tersebut dibawa dari
satu wilayah menuju wilayang yang lain, atau pada fj saat orang-orung
mebkukan migrasi dari satu wilayah menuju wilayah yang bin dengan membawa
pengetahuannya tentang mcmbuat instrumen-instrumen musik dari warisan
budaya yang mereka miliki. Proses difusi instrumen musik terjadi sepanjang
sejarah kehidupan manusia itu sendirt

Proses difusi instrumen musik tersebut dapat dilihct dengan
diketemukannya biob suku kurdi yang dipakai dalam gamelan Ball, juga
terdapat di Mesir; frame drum orang-orang Semit dipakai oleh orang-orang
Arab dan juga Spanyol; oboe Persia dipakai oleh orang-orang Dayak di
Kalimantan dan orang-orang Maroko (Kaemer 1993: 192).

Njinpaknya pinjam-meminjam instrumen musik ini merupakcn
bagian yang menarik di dalam sejarah musik, dan tentunya f enomena ini akan
terus berbnjut seiring kemajuan tekr.ologi di bidang komunitea yang begitu
canggih, yang membuat seolah-olah dunia ini tanpa batas lagj*: Kejcdian di
belahan bumi yang satu dapat begitu mudah diakses pada soot' itu juga oleh
masyarakat yang berdiam di belahan bumi yang bin yangi berjarak ribuan kilo
meter. Fenomena ini sudah barang tentu juga] memungkinkan budaya musik
satu bangsa dapat dengan cepat menye ke bangsa bin tanpa harus meblui proses
migrasi atau kontak langsu

Proses difusi di bidang musik tidak hanya tcrbetas penyebaran
instrumen musik, namun juga menyangkut penyebaran nama instrumen musik
itu sendiri dari satu tempat ke tenpat yang I Kita t'dak bisa mengasumsikan
bahwa nama-nama instrumen musik di 1 tempat dipakai untuk menyebut
instrumen musik yang same di tempat. Istibh Flatting term dalam musik
dipakai untuk menunjul adanya  sejumbh instrumen musik yang dipinjam
oleh satu kelompok masyarakat dari kelompok masyarakat lainnya yang kadang
diberi nama baru sebagai tambahan, nama-nama yang merupakan perpaduan



Satu aspek lain dan proses difusi instrumen musik adciah
permainannya, Maksudnya bahwa instrumen yang sama yang terdapat di®
daerah yang berbedc. mendapat periakukan yang berbeda pula dalam hol
teknik permainainya. Sebagai contoh di  Afrika terdapat instrument
mbira, yang menurut para ahli musikologi Afrika beiascl dnri
tengah, don menyebor ke Afrika Barat, ternyata sesampai di
Barat para pemusik di tempat baru tersebut memainkan mbira denpnri *
teknik yang berbeda dengan teknik aslinya.(Kaemer 1993 : 194) ,5"

C. Proses Dffusi dalam Karawitan

Berdasar pengertian tentang teori difusi seperti yang telah di uraikan di
depan. maka untuk melihat ada tidaknya proses difusi di dalaqj,! karawitan dapat
kita lihat dari beberapa aspek yakni, Persamaai f instrumennya dengan
instrumen musik yang lain yang terdapat di tempat "/ lain baik masih daiam lingkup
Indonesia maupundi ligkup yang lebih luas lagi yakni dunia. Ada tidaknya unsur
peminjaman instrumen musik lain cjj. dalam karawitan.Ada tidaknya garapan
musiknya yang terpengaruh dan' garap miii.k Jain diluar karawitan. Dan aspek-aspek
yang lain di dalam karawitan yang muncul atau berubah akibat pengaruh dari kontak
budaya sebagai penyebab adanya proses difusi.

Berdasar ~ pengamatan  penulis  terhadap  kehidupan  karawitan-

sekarang ini. ternyata proses difusi juga di alami oleh karawitan dalam 1
perkeflibangan kehidupannya. Proses difusi dalam karaw1tan dapat dilihat’.
dari beberapa contoh di bawah ini.
Terdapatnya instrumen rebab di gamelan Jawa. sepertl telahj dlterangkan di depan.
Instrumen rebab juga terdapat di negara-negaraj lain seperti Arap, Maroko, Pilipina,
dan Eropa. Biarpun namanya berbedaj dan telah mengalami modifikasi, namun bisa
dilacak bahwa instrumen tersebut asal mulanya adalah sama yakni instrumen spike
fiddle yaknij instrumen sejenis flute yang gagangnya dihubungkan dengan re sampai
ke bagia-i bawahnya, yang awalnya terdapat di Persia dengan i lute, atau di Arap
dengan nama rabab.

Di Indonesia sendiri juga telah dicontohkan di depan instrumen bonang.
ternyata juga terdapat pada musik daerah lain di gamelan Jawa, seperti Minang dengan
nama talempong, Bali denaanj nama trompong. Instrumen ini juga memiliki perlakuan
yang berbeda | dalam hal teknik permainannya.



Selain instrumen bonang, dapat juga kita lihat dari persebaran instrumen
seperti kendang dan gong, yang dapat juga dijumpai padc nstrumen musik selain
karawitan Jawa, seperti di Bali, Sunda, bahkan di Klantan Malaysia, denga nama
yang berbeda-beda.

Dalam garapan musik yang kaitannya dengan peminjaman alat, <japat kita
lihat pada karawitan iringan tari Srimpi dan tori Lawung di kroton Yogjakarta.
Dalam karawitan iringan tarinya dapat kita dengarkan mstrumen-instrumen musik
barat seperti genderang, trombon. terompet, dan juga klarinet berpadu dengan
suara gamelan.(Soedarsono 1998 : 38)

Peminjaman alat musik juga dapat kita lihat pada karawitan iringan wayang
kulit yang berkembang saat ini, dengan memadukan instrumen gamelar. dengan
beberapa instrumen musik borat seperti faybord, saxophone, terompet, dan drum
untuk mengiringi beberapa adegan dalam pertunjukon wayang tersebut (adegan
budalan, limbukan, gara-gara, dan yang lain).

Dalam garapan musik dapat juga kita lihat dari lahirnya paduan suora Jawa
atau dikenal dengan istilah Panembromo, merupakan perpaduan teknik vokal barat
yang dipadu dengan gending Jawa baik bentuk maupun iringannya.

Di kalangan musisi Barat sendiri juga dapat kita jumpai beberapa (composer
besar Barat seperti Mantle Hood, Lou Horison dan yang lain, yang mencoba
memadukan ganelan dengan instrumen musik barat dalam sebuah konser musik di
negaranya.

Contoh lain, yakni sebuah paduan musik barat dengan gamelan yang
sekarang sedang trend di masyarakat, yaKni Campursari adalah sebuah musik
yang bisa dilihat dari sisi proses difusi di dalam karawitan.

Proses difusi dalam karawitan juga terjadi pada cara pcmbelajaran karawitan
itu sendiri, yakni si stem notasi. Karawitan pada dcsar.iya merupakan tradisi musik
improvisasional dan tidak mengenal sistem notasi, namun sekarang ini sistem
notasi yang merupakan budaya Barat menjadi bagian yang tak terpisahkar dari
kehidupan karawitan itu sendiri.

Tentang teknclogi pembuatan gamelan yang selama ini kita ketahui untuk
menetapan nada sebuah instrumen gamelan seorang juru loras hanya mengandalkan
kepekaan rasa tanpa alat bantu pengukur



frekuensi suara. Tetapi fenomena yang terjadi setelah munculnya nada gameian
distandarisasi dengan nada diatonis terutama dalam keperluaj musik campursari
akhir-akhir ini, seorang juru laras dalam menetopkai nada sebuah instrumen
gameian tidak lagi mengandalkan kepekaan rtugj akan tetapi menggunakan alat
bantu yang dapat mengukur kepastim J frekuensi suara instrumen gameian sesuai
yang dikehendaki. Kebiasaantj tentunya termasuk kebiasaan baru di dalam teknologi
pembuatan gamdai kita.

Beberapa contoh tersebut di atas mungkin baru sebagian kedl darai
fenomena-fenomena yang terjadi di dalam karawitan dengan proses persebaran
unsur-unsur kebudayaan secara global di bumi ini, bukan tidak mustahil bila kita
adakan penelitian lebih tentang fenomena in: ukan kita temukan fenomena-
fenomena lain yoM enemperkuat argumentasi tentang keterkaitan karawitan di
dalam proses persebaran unsur-unsur kebudayaan tersebut.

Dari beberapa contoh tersebut dapat dikatakan bahwa kai scbagai sebuah
musik yang terdapat di suatu daerah di muka bumi ternycta tidak bisa menghindar
dari adanya proses penyebaran unsur kebudayaan atau difusi khususnya dalam
bidang musik, m masyarakat pemilik karawitan sendiri tentunya tidak mau mengisolasi
dari kor.tak-kontak budaya dengan masyarakat lain yang memiliki yang berbeda yang
terdapat di tempat lain di muka bumi ini. D global sepeti sekarang ini kontak
budaya tersebut baik langsung tidak langsung yong berakibat pada perubahar,
karawitan iru harus diterima sebagai suatu bagian dari sejarch musik pada dan
karawitan pada khususnya di dunia yang global sekarang ini.

Perbedaan pendapat mengenai asli atau tidaknya gameian milik kita bangsa
Indonesia yang terjadi selama ini, dengan pada munculnya teori difusi kebudayaan
tersebut, tentunya cakrawala pandangan kita tentang hal itu, sehingga kita bisa lagi
sejarah keberadaan karawitan kitn dengan lebih objektif. satunya dengan berdasar
pada metode-metode penelitian an yang dikembangkan dalam teori difusi ini,
sehingga dapat diterima sebuah sejarah keberadcan karawitan yang lebih dapat
diterima semua kalangan.



D. Penutup

Perjalanan hidup karawitan kita ternyata tidak lepas dari proses difusi
kebudayaan kususnya dalam bidang musik. Ini sebagai bukti bahwa nvjsyarakat
pemilik karawitan tidak merasa alergi untuk menerima kgbjasan-kebiasan
masyarakat lair, dalam bermusik, baik teknologi pem-buataan instrumen,
peminjaman alat musik, penggabungan garap musik, iiwa proses tranmisi dengan
budaya tulis. Kebiasan-kebiasan baru ter-jebut sudah barang tentu telah mengaiami
seleksi yang proposional (lebih besar nilai positifnya dibanding nilai negatifnya)
hubungannya dengan eksistensi karawitan itu sendiri.

Proses difusi di dalam karawitan juga menunjukan bahwa pemilik karawitan
sadar bahwa apapun di muka bumi ini tidak akan mampu bertahan hidup bila tidak
mau berubah sesuai perubahan yang terjadi di iekitarnya. Sudah barang tentu
fenomena ini tidak terlepas dari sikap pro dan kontra, namun sebaiknya f
enornena tersebut kita pandang sebagai sebuah proses evolusi selektrif. Hasil
yang sesuai dengan kepri-badian kita akan terus bertahan, dan sebaliknya yang
tidak sesuai dengan kepridaian kita akan tersingkir dengan sendirinya. Mengingat di
era goba I sekarang ini kita tidak semestinya (karena tidak mampu lagi) memprotek-
si budaya kita dengan budaya-budaya asing yang sangat deras menerpa budaya
kita. Satu-satunya jalan adalah biarlah itu terjadi dan berevolusi secara alami.
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